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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

BAB V ini merupakan akhir dari penelitian yang dilakukan. Dimana dalam 

BAB V peneliti akan menjabarkan kesimpulan dari seluruh hasil penelitian dan juga 

saran – saran yang peneliti berikan baik untuk PT. Indonesia Power Kamojang 

Power Generation And O&M Services Unit (POMU) dan juga untuk peneliti 

berikutnya. 

1.1 Kesimpulan 

1. PT. Indonesia Power Kamojang POMU melakukan proses Identifikasi 

Masalah dengan melaksanakan riset Focus Group Discussion dalam bentuk 

social mapping pada tahun 2018 dan bekerjasama dengan Universitas 

Padjajaran guna memperoleh fakta mengenai kondisi lingkungan sekitar 

perusahaan serta dampak dari aktivitas perusahaan. Hasil social mapping 

diantaranya adalah: Rendahnya tingkat perekonomian masyrakat, terutama 

para petani, komoditas utama di wilayah Kamojang merupakan petani kopi, 

tetapi operasionalnya belum dapat optimal, dan kebutuhan perusahaan dalam 

menjaga siklus panas bumi melalui tanaman keras (tanaman kopi), sehingga 

muncul sebuah rekomendasi untuk dapat melaksanakan program CSR 

Budidaya Kopi. 

2. PT. Indonesia Power Kamojang POMU melakukan perencanaan dalam 

rencana menyelenggarakan Program CSR Budidaya Kopi.  Mengenai 

persiapan struktur organisasi, Bidang Keamanan dan Humas memiliki 2 Staff 
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Ahli Muda Community Development, 2 Staff Community Development, 

hingga bidang – bidang dari kehumasan dan keamanan. Untuk divisi yang 

turun langsung ke lapangan ialah Divisi Community Development, 

berkoordinasi dengan kelompok tani terkait apa yang dibutuhkan dan hasilnya 

dibuatkan Rencana Kerja Tahunan lalu membuat roadmap (interpretasi) 

pelaksanaan untuk dikonfirmasikan kepada kelompok tani hingga aparat desa 

(melegalkan). Setelah Renja dan roadmap selesai disusun, perusahaan 

menyelenggarakan/mengimplementasikan Program CSR Budidaya Kopi 

(Corporate Social Marketing, Philontraphy, Social Responsible) yang 

diinisiasikan pada tahun 2019 dan ekspektasi kelompok mandiri pada 2024. 

3. Proses Komunikasi dilakukan oleh PT. Indonesia Power Kamojang POMU 

melalui Bidang Keamanan dan Humas Divisi Community Development 

sebagai penyampai pesan dengan Kelompok Tani sebagai penerima pesan. 

Dalam penyampaian pesan, media yang digunakannya yaitu Media Internal, 

dalam artian perusahaan memberikan fasilitas komunikasi secara langsung 

kepada Kelompok Tani, baik itu komunikasi primer dengan mengadakan 

pertemuan non formal atau formal maupun menggunakan komunikasi 

sekunder dengan menggunakan platform media sosial WhatsApp. Kelompok 

melaksanakan aktivitas budidaya kopi dari hulu ke hilir, dengan beberapa 

bantuan fasilitas yang diberikan serta untuk memperkaya wawasan mengenai 

budidaya kopi, perusahaan bekerjasama dengan stakeholder lain untuk 

membantu mensukseskan program dan mengadakan pelatihan – pelatihan dan 

penyuluhan yang bermanfaat bagi perkembangan program CSR. 
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4. Mengenai Hambatan Komunikasi, hambatan personal terjadi ketika dalam 

berkoordinasi mengenai pengembangan inovasi dengan kelompok. Dalam 

kelompok, Hambatan Personal terjadi ketika kelompok ingin mengajukan 

suatu bantuan fasilitas kepada perusahaan, namun perusahaan tidak langsung 

memberikan bantuan tersebut. Sampai saat ini kelompok belum memiliki 

outlet penjualan resmi (Caffe), sehingga kelompok benar – benar 

mengandalkan pengelolaan media sosial dan belum optimal karena 

keterbatasan sarana prasarana IT dan keterbatasan dalam mengelola media 

sosial. Mengenai Hambatan Semantik, dalam kelompok tani terkadang 

mengalami miss communication antar anggota, dan untuk Hambatan Teknis 

terkadang terjadi ketika cuaca sedang tidak baik (alamiah). 

5. Perusahaan melakukan evaluasi program CSR Budidaya Kopi ini melalui dua 

langkah, yaitu Evaluasi Internal, dan Evaluasi Eksternal. Untuk evaluasi 

Internal, perusahaan mengadakan evaluasi secara mandiri dan dilaksanakan 

per triwulan sekali untuk mengkaji tingkat kemandirian kelompok. Pada 

quartal 2 tahun 2021 lalu, program CSR Budidaya Kopi berada pada kategori 

mandiri (Medium Independency) dengan nilai 9 dan ekspektasi kemandirian 

kelompok pada tahun 2024. Evaluasi eksternal dilakukan pertahun (agustus) 

bersama SODEC UGM untuk mengkaji Social Return on Investment dimana 

pada tahun 2021 lalu program meraih nilai 78,76% atau kategori baik. 

Evaluasi pun dilaksanakan oleh kelompok dengan mengadakan rapat per dua 

minggu sekali. Dilaksanakan juga ketika program meraih suatu pencapaian. 

Pencapaian tersebut membuktikan bahwa perusahaan telah melaksanakan 
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tanggung jawab sosial dengan sangat baik, beberapa tujuan utamanya telah 

tercapai diantaranya meningkatkan kesejahteraan masyarakat, sehingga 

perusahaan meraih berbagai penghargaan. 

Implementasi Program CSR PT. Indonesia Power Kamojang POMU 

melalui Kegiatan Budidaya Kopi Kamojang Berbasis Masyarakat diharapkan 

telah mampu mempertahankan citra positif perusahaan yang telah dimilikinya. 

Kegiatan CSR di lingkungan perusahaan sangatlah terorganisir dan 

berdasarkan data empiris. Perusahaan melakukan riset ke lapangan terlebih 

dahulu dan perusahaan menemukan data mengenai kondisi perusahaan yang 

mayoritasnya merupakan perkebunan kopi. Dengan berdasarkan 

pertimbangan lain, perusahaan menemukan rekomendasi untuk melaksanakan 

CSR Budidaya Kopi dan merencanakan roadmap program CSR serta mulai 

menyelenggarakan program CSR Budidaya Kopi (Corporate Social 

Marketing, Philontraphy, Social Responsible) tahun 2019. Perusahaan selalu 

memberikan bantuan berupa moril maupaun materil (sarana prasarana) kepada 

kelompok. Perusahaan juga berkolaborasi dengan stakeholder lain 

menyelenggarakan pelatihan hingga penyuluhan guna memaksimalkan 

potensi yang dimiliki wilayah. Hingga pada akhirnya, target dan tujuan 

pelaksanaan Program CSR tersebut mulai tercapai, yaitu pengembangan 

potensi wilayah dan peningkatan perekonomian, serta perusahaan telah 

menunjukkan keberhasilannya dalam berkontribusi dalam mengemban 

tanggung jawab sosial dengan diraihnya lima penghargaan taraf nasional 

terutama dua penghargaan PROPER Emas selama 2 tahun berturut – turut. Hal 
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ini kemudian menjadi sebuah bahan evaluasi bagi perusahaan untuk dapat 

meningkatkan kinerja dalam pelaksanaan program pelestarian lingkungan 

alam sehingga PT. Indonesia Power Kamojang POMU mempunyai peluang 

yang lebih besar untuk dapat mempertahankan citra positif yang telah dimiliki 

sebelumnya. 

 

1.2 Saran 

Setelah melakukan proses penelitian, peneliti dapat memberikan beberapa 

saran yang dapat dipertimbangkan oleh PT. Indonesia Power Kamojang POMU, 

yaitu sebagai berikut: 

1.2.1 Saran bagi Perusahaan PT. Indonesia Power Kamojang POMU 

1. PT. Indonesia Power Kamojang POMU diharapkan dapat terus 

mempertahankan dan meningkatkan bentuk sinergitas dengan masyarakat 

juga Kelompok Tani Gunung Kamojang dalam melestarikan dan 

mengoptimalkan potensi sumber daya alam disekitar Kamojang. 

2. Guna mengembangkan pelaksanaan program CSR Budidaya Kopi 

Kamojang Berbasis Masyarakat, PT. Indonesia Power Kamojang POMU 

diharapkan dapat lebih meningkatkan bentuk perhatiannya kepada 

Kelompok Tani Gunung Kamojang dengan memberikan lebih banyak 

bantuan fasilitas – fasilitas penyediaan kebutuhan kelompok yang lainnya, 

terutama penyediaan fasilitas IT (PC/Laptop). 

3. Diharapkan PT. Indonesia Power Kamojang POMU dapat memperluas dan 

menjalin koneksi untuk bekerjasama dengan lembaga – lembaga lain dalam 
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mengadakan pelatihan – pelatihan lebih banyak untuk dapat 

mengembangkan potensi program CSR Budidaya Kopi. 

4. Diharapkan PT. Indonesia Power Kamojang POMU dapat lebih tanggap dan 

lebih optimal dalam menanggapi proposal permohonan bantuan/fasilitas 

yang diajukan oleh Kelompok. 

5. Diharapkan PT. Indonesia Power Kamojang POMU dapat 

mempertimbangkan keinginan Kelompok Tani untuk dapat membuat outlet 

resmi dalam memasarkan produk – produk yang telah diolah dan diproduksi 

juga diharapkan untuk mempertimbangkan membantu kelompok dalam 

melegalitaskan produknya ke luar negeri. 

6. Diharapkan PT. Indonesia Power Kamojang POMU dapat 

mempertimbangkan untuk menambah kebijakan pelaksanaan CSR terbaru 

yang berkaitan dengan kondisi pandemi covid-19 dan dapat 

menyelenggarakan CSR mengenai peningkatan kesejahteraan masyarakat di 

masa pandemi. 

 

1.2.2 Saran bagi Peneliti Selanjutnya 

Adapun saran – saran untuk peneliti selanjutnya adalah sebagai berikut: 

1. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk dapat membaca dan mencari 

referensi mengenai hal yang akan diteliti sehingga banyak wawasan baru 

yang dapat diperoleh. 

2. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mempersiapkan diri dalam 

pelaksanaan penelitian baik fisik dan mental. 
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3. Jika kondisi memungkinkan, peneliti selanjutnya diharapkan dapat 

melakukan proses wawancara secara langsung dengan Informan Kunci 

(perusahaan). 

4. Peneliti selanjutnya hendaknya melakukan observasi dengan lebih teliti 

dan juga gencar dalam mencari jawaban informan. 

5. Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan agar dapat menjaga selalu 

Kesehatan fisik serta mental karena Kesehatan dapat mempengaruhi 

proses penyusunan penelitian skripsi. 

6. Faktor lingkungan merupakan faktor yang sangat mempengaruhi 

kenyamanan dalam mengerjakan skripsi, maka disarankan untuk 

mencari tempat yang lebih kondusif dan nyaman untuk menyusun 

penelitian sesuai prefensi masing – masing. 


